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Abstrak: Pencapaian prestasi adalah hal vang penting bagi remaja dan keterlibatan ayah memberikan
petan lerhadapaya. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antzra keterlibatan ayah dan motivasi
berprestasi yang terdin dari dua aspek. yaitu harapan sukses dan ketakutan terhadap kegagalan pada
mahasiswa UT yang memiliki urutan kelahiran sulung Ads dua instrumen yang digunakan dalam
penclitian mi, yaitu Father Involvernent Scale (RFIS) dan Achievement Motives Scale-Revised
{AMS-R). Jumlah partisipan adalah 206 mahasiswa yang berasal dari 13 fakultas. Hasil trerunjukikan
babwa tidak ada hubungan yang signifiken antara keterlibatan aysh dan aspek ketaloutan terhadap

kegagalan.
Kata kunei: motivasi berprestass; keterlibatan ayah; urutan kelahiran

Abstract. Achievement is one important issue in teenagers and father has impartant rale I the life
af their children. This study focused on corvelation bapween father imvolvement with achievement
malivation aspects on hope for suceess and fear of failure. in firstharns whose sivche im UL There gre
fwe instramrerits weed, Reporned Father Involvement Scale (RFIS), which iv part of Father Invalvernent
Scale (FIS} fo measure father invofvemens, and Achievement Motives Seale-Revised {AMS-R), to
measure both achievement motivation aspects. The participants are 206 atuclenss from 13 faculties and
{ stvdy progrars in Universitas Indonesia. The results showns no stgnificant correlation between father
Invalvement with aclievement motivation aspects an hape Jor success, and there are no significans

corvelarion between futher involvement and fear of failure aspect.

Kepwords: achievement motivation, father imvolvemens: hirth order

PENDAHULUAN

Universitas  Tndonesia (U1 menzpakan
salah satu universitas favorit dan terbaik di
Indonesia, berada pada peringkat pertama untuk
kategori universitas asal Indonesia, peringkat
[ di Asia Temggara, dan peringkat 71 di Asia
tahun 2014 {(Anonim, 2014). Lebih dari &000
orang mendaftarkan din untuk bisa mengenyam
pendidikan di universitas ini. Sejak wmhun 2007
sampai 2009 jumlash pendafiar meningkat
dengan diirmgi menurunnya rata-rata persentase
penerimaan dan total penerimaan mahasiswa bary,

Hal ini berani bahwaz setiap tahun persaingan
untuk menduduki bangku di Ul semakin ketat
{Universitas Indonesia, 2014). Pada penerimaan
mahasiswa baru tahun ajaran 2012/2013 pendaftar
jalur SNMPTN undangan berkisar 20,000 peserta,
sedangkan jumlah yang diterima hanya sekitar
2000 mahasiswa (Fdn, 2012). Pada tahun 2013
diketahui total pendafiar program SNMPTN
tertulis sebanyak 67829 peserta, lebih dari 50
persen pendaftar memilih Ul sebagai PTN pilihan
pertama, dengan mahasiswa yang diterima melalui
jalur ini sebanyak 2.351 mahasiswa batu {Harahap,
2013). Jumlah pendaftar di atas belum termasuk
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pendafiar vang memilih jalur SIMAK UL schingos
jika dijumlahkan total pendaftar bisa dipastikan
lebih dan 50.00{ orang untuk program sarjana saja.
Selam ttu selama berculiah di Ul mahasiswa berada
pada lingkungan dengan iklim yang kompetitif. Para
mahasiswa bersaing untuk Iulus dan mendapatkan
nilai vang baik dengan standar tertentu yang telah
ditetapkan oleh fakultas dan para dosen. Setiap
tshunnya diselenggarakan berbagai perlombaan
bagi mahasiswa, seperti Olimpiade Ul Ul A
War, Olimpiade lmiah Mahasiswa, dan Program
Kreativitas Mahasiswa., Ada juga kompetisi dan
pihak luar yang bisa dnkuti oich mahasiswa
Universitas  Indonesia, seperhh  Mahasiswa
Berprestas: tingkat nasional, Seleksi Nasional
Olimpiade Matematika, Lomba Infoemarion
ard  Compmumication  Techmology  (ICT), dan
masih banvak lagi (Universitas Indonesia, 2004).
Berbapai perlombaan  ini  membentuk  iklim
rompetitif yang menempatkan mahasiswa UT terus
berada dalam kompetisi. Berdasarkan penjabaran
tersebut, dapat diasumsikan bahwa mahasiswa Ul
memiliki motivasi berprestast vang tingm. Mereka
telah berusaha untuk ditenima menjadi mahasiswa
di salah satu umversitas favorit dan terbaik di
Indonesia, dimana untuk diterima mereka haros
melalui tes dengan standar tertentu. Selama mercka
berkuliah hingga lulos pun mercka berada pada
lingkungan dengan iklim vang kompetitif di mana
hal tersebut akan membentuk diri mereka untuk
memiliki motivasi berprestasi.

Fenomena di atas merupakan salah satn
contoh motivas: berprestasi vang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, di mana para individu
melakukan usaha untuk bisa ditenima di Universitas
Indonesia, belajar untuk lulus kuliah, serma usaha
vang dilakukan untuk memenangkan kompetisi
vang ada. Hal im sejalan dengan pendapat yang
mengatakan bahwa motivasi berprestasi ditemukan
ketika mdividu melakukan usaha untuk menjadi
kompeten dalam berbagai macam kegiatan yang
membutuhkan usaha (Elhot & Church, 1997), vang
memiliki  dasar suam patokan yang tingm
{McClelland dalam Schunk, Pintrich, & Meece,
200107,

McClelland, AtKinson, Clark, dan
Lowell (dalam Clark, Teevan, dan Ricciutti,
1955) menyatakan bahwa motivasi berprestasi
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terbagi menjadi dua aspek, vaim hope of swccess
(H5) dan fear of failure (FF). Individu-individu
yang memiliki motivasi berprestasi ini bisa
memunculkan dua macam kemungkinan respon
vang menggambarkan kedua aspek tersebut.
Pertama, mercka akan memaksimalkan pcluang
agar berhasil pada tes atan kompehsi yang
mereka hadapi dan menunjukkan adanva
harapan dirinva akan sukses dengan usaha vang
telah dilakukannya, Kedua, mereka terdorong
unfuk  berusaha  meminimalkan  kemungkinan
dirinya mengalami kegagalan. Kedua bentuk
respon tersebut  merpakan  bentuk  perilaku
individu vang menunjukkan motivasi  untuk
berprestasi.

Prestast merupaken salah satu isu vang
menjadi perhatian pada masa remaja {(MeClelland
dalam Steinberg, 199%). Remaja menurut Sarwono
(2010} ialah mereka yang berada pada rentang
psid |1 hingga 24 tahun, dan belum menikah.
Pada masa remaja, individu dianggap memiliki
kemampuan yvang matang secara kopnitif untuk
melihat konsekoensi jangka panjang dar palihan-
pilihan pendidikan dan pckegaan. Remaja juga
mampu secara realistis mengingal berbagai materi
skolastik dan melihat kemungkinan pekerjaan
vang terbuka untuk dirinva (Stemberg, 1999).
Kemampuan berpikir imilah yang menjadi salah
satn alasan mengapa prestas) menjadi isu pada
remaja.

Motivasi berprestasi  dipengaruhi  olch
beberapa faktor, salah satunya adalah keterlibatan
orangiua. Menurut Chabra dan Kumari (2011),
semakin aktif orangtua terlibat dalam pendidikan
anaknya, semakin tinggl persepsi anak terhadap
kemampuannya schingga semakin baik performa
anak tersebut di sekolah dan semakin meningkat
motivasi berprestasinyd. Nammun keterlibatan
orangtua dalam schush  keluarga seringkahi
diartikan sebagai keterlibatan 1bu saja. Sering
juga diasumsikan bahwa ibulah yamg memiliki
tanggung jawab uwtama dalam mendorong anak
belajar dan  berkembang. Asumsi milah yang
menghilangkan  pentingnya  keterlibatan  ayah
dalam sebuah keluarpa (Riley & Shalala, 2000},
Sebuah penelitian di Amenka dengan sampel
sebanvak 200501 pasangan  menunjukkan
bobwa sebanyak 68% sumber masalah wvang
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terjadi dalam pernikahan disebabkan oleh tidak
adanya keterlibatan ayah dalam mengasuh anak
{Olgon & DeFrain, 2006). Anak-anak vyang
hidup tanpa ayahnya lebih mungkin memiliki
masalah dalam prestasi sekolahnya (Hethenngoon
& Stanlev-Hagan, 1997). Hal-hal tersebut
menunjukan pentingnya peran aktif seorang ayah
dalam kelvarga khususnya dalam kehidupan
anaknya dalam pencapaian prestasi. Oleh karenait,
ayah diharapkan terlibat dalam pengasuban anak,
vaitu dengan menunjukkan perhatian serta peran
pengasuhan dalam kehidupzan anaknya (Finley
& Schwariz, 2004), Finley dan Schwartz (dalam
Finley, Mira, & Schwartz, 2008) mendefinisikan
keterlibatan ayah sebagai sejauh mana avah terlibai
dalam berbagai aspek kehidupan anak. Saat ini
avah sudah terlibat dalam pengasuban anak, tetapi
keterlibatannya lebih banyak pada suat anak masih
bayi hingga usia sekolah, seperti dalam praktik
petnberian air susu ibu pada anak, sebagai teman
bermain, dan mengajarkan anak belajar { Anonim,
20114).

Berbeda  denpgan  siodi | mengenai
isu fathering pada remaja, stodi ini sudah
tertinggal dibandingkan dengan studi mengenai
perkembangan anak usia dini, Padahal keterlibatan
ayah sangatlah penting uniuk perkembangan remaja
{Palkovitz: Rohner & Veneziano dalam Finley &
Schwartz, 2006), Olch schab ity pencliti merasa
periu  konsepioalisasi yang matang mengenai
keterlibatan antara avah dengan remaja dan anak-
anak dewasa {Hawkins & Palkovitz, 19949,

Salah scorang tokoh psikologi keprbadian
vang terkemuka, Adier (2013), mengatakan bahwa
respon orangtua terhadap anaknya dipengamuhi
oleh urutan kelahiran setiap anak pada keluarga.
Sejalan dengan pendapat terscbut Lamb (1997)
berpendapat bahwa keterlibatan  ayah  dalam
kehidupan amaknva dipengarchi  oleh  vrutan
kelahiran anak. Maka dari itw bisa dikatakan
bahwa urutan kelahiran memiliki kontribusi besar
pada pembentukan din anak dan keluarga vang
sama, namun membeniuk kepribadian yang sangat
berbeda (Badger & Reddy dalam Murphy, 2012).

Respon  ayvah sebagal orangtua  yang
discsuaikan dengan karsktenistiknva masing-
masing sesuai  dengan  urutan  kelahirannyva.
Literatur menyatakan bahwa anak perama
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merupzakan anak yang terorgamisiv dengan baik
(well-organized), luat, berpengarub, dan merasa
harus sempurna dalam setiap hal yang mercka
lakukan (Kalka dalam Murphy, 2012). Selan itu,
anak pertama juga memiliki motivasi yang tingg
dan seringkali perfeksionis, yang berdampak pada
prestasi  akademisnya. Mereka dilihat sebagai
sosok yang lebih cemerlang dibandingkan dengan
sandara-saudaranva dan beckerja dengan sangat
rajin untuk pencapaiannva (Colling, 2006). Secara
intelektual anak pertama lebih sukses dibandingkan
dengan anak yang lahir berikuinya. terlepas dari
nilai atau peringkat (Trapnell & Chen dalam
Pletcher, 2006). Penelitian menvatakan bahwa
anak pertama memiliki motivas: vang tinggi dan
dikenal lebih berprestasi darn anak yeang labar
berikutnyva (Murphy, 2012).

Setiap anak dilahirkan ke dalam situasi
dan lingkungan keloarga yang berbeda, Hal mi
memengaruhi pembentukan karakterisuk setiap
anak. Ketika anak pertama Iahir di dalam kelnarga,
segala perkembangan anak pertama merupakan
pengalaman baru bagi orangtua schingga hal-hal
bary tersebut membuat orangtus merass tertank.
Selain itu, orangtua juga menyiapkan anak pertama
untuk mengasub adiknya kelak, Penelitian juga
menunjukkan anak pertama dari dua bersaudara
melakukan kegiatan dengan ayahnva 20-25 menit
lebih lama dibandingkan dengan anak keduoa
(Price, 2008). Salah satu penvebabnya adalah anak
pertama dalam sebuah kelvarga sempat menjadi
anak tunggal. Ketika menjadi anak tungpal,
orangtua mercka menghabiskan waktu  yang
cukup banyak dan hanya fokus pada mereka saja.
Hal inilah vang tidak didapatkan oleh anak vang
lahir berikutnya karena sejak lahir perhatian
orangtua  pada  mereka  telah  terbagi.
Pada anak vang lahir berikutnya, seiring dengan
bertambahnya jumlah anak, semakin  sedikit
wakiu yang diluangkan orangtua dengan anak
yvang dilahirkan berikutnva. Oranglua menjadi
lehih efisien dalam mengerakan tugas-magas,
schingea wakiu mercka dalam melakukan tugas-
tugas tersebut pun berkurang. Jika wakin vang
dibutuhkan lebih sedikit dalam mengerjakan tugas-
tugas, maka orangtes akan menghabiskan wakiu
dengan anak yvang lahir berikutnya tidak sebanyak
waktu vang mereka habiskan denpan anak pertama.
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Hal mi menvebabkan anak yang lahir berikuinyva
mendapatkan perhatian yang lebih sedikit selama
melakukan tugas i (Price, 2008),

setiap  karakteristik  uwnstan  kelahiran
menunjukkan bahwa setiap anak sebewlnya
memiliki motivasi unfuk berprestasi.  Namun
terdapat sifuast dan tunfutan khusus vang hanya
ditmjuken  kepada anak pertama, schingga
analk pertama  cenderung memiliki  motivasi
berprestasi yang tinggi. Selain itu, Lamb (1997)
juga menvatakan bahwa avah lebih  terlibat
dengan anak yang lahir pertama dibandingkan
dengan  anak  wvang lahir  selanjuinva.  Darni
uraidn yang telah peneliti coba uraikan schelumnya,
peneliti mgin mengetahui apakah terdapat hubungan
antara keterlibatan ayah dan motivasi berprestasi
pada mahasiswa U] dengan urutan kelahiran sulung
vang diasumsikan adalah individu-individu yang
memiliki motivasi berprestasi yang tergolong tinggi.
Berdasarkan pemaparsn di atas, terdapat dua
permasalahan  penelitian vang akan dijawab
pada penclitian  ini, (a) Apakah terdapat
hubungan antara  keterlibatan . ayah  dengan
aspek  molivasi berprestasi hope of Success
(H3) mahasiswa Universitas Indonesia dengan
wrutan kelahiran sulung? (b) Apakah terdapat
hubungen  antara  keterlibatan  ayah  dengan
aspek motivasi berprestasi fear of faiture (FF)
mahasiswa Umiversilas Indonesia dengan uratan
kelahiran sulung? Tujean dar penelitian ini izlah
untuk mengetahw  apakah terdapat hubungan
antara keterhibatan ayah dan kedoa aspek motivas:

berprestasi, yaitu hape of success (HS) dan fear of

Jfailure (FF) pada mahasiwa Universitas Indonesia
dengan urutan kelabiran sulung,

Keterlibatan  Ayah. Keterlibatan avah
didefinisikan sebagai sejauh mana ayah terlibat
dalam berbagai aspek kehidupan anak (Finley &
Schwartz dalam Finley, Mira & Schwartz, 2008).
Maksud dari pendekatan vang dilakukan Finley
dan Schwartz (2004) adalah untuk mengetahui
hal yang penting dan paling berpengaruh bagi
anak untuk jangka panjang yang dikemas dalam
persepsi mengenai kejadian yang telah terjadi di
tasa lalu {retrospektif) vang dialami anak-anak
dari orang tua mereka. Inti dari konsep keterlibatan
ayah yang dikembangksn oleh Finley dan
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Schwatrz (2004) ialah (a) bahwa keterhibatan ayah
merupakan konstruk yang sangat berbeda, dan
banyak domain dari kehidupan anak di mana ayah
mungkin terlibat atan mungkin juga tidak ferlibat,
{b) vang paling penting bukanlah jumlah waku
vang ayah luangkan dengan anaknya, melainkon
persepsi anak terhadap tingkat keterlibatan
ayahnya, {c) dampak jangka panjang dari ayah
kepada znaknya merupakan fungsi dan persepsi
anak, dan (d) satu cara untuk mengukur dampak
jangka panjang adalah dengan menanyakan pada
remdaja atan anak dewasa moda mengenai persepsi
mereka mengenai keterlibatan ayahnve melalui
lapor din. Finley dan Schwartz (2004) membuat
alat nkur untuk mengukur keterlibatan ayah, yaitu
Father Involvement Scale (FIS). Alat ukur ini
terbagi menjadi dua subskala, vaitu reporred fatfer
invalvement scale dan desived father involvemeni
secfe. Setiap subskala terdin dan dua pulub item.
Karena penelitian ini berfokus pada bagaimana
persepsi remaja mengenai keterlibatan avahnva,
maka subskala desired father imvolvement yang
mengukur mengenai  Keterlibatan ayah  yang
diharapkan oleh anak tidak dianalisis ook
penelitian ind, seperti penelittan vang dilakukan
oleh  Finley dan  Schwartz  (2004), Konsep
keterlibatan ayah vang dikembangkan oleh Finley
dan Schwartz (2004} membagi kKeterlibatan avab
menjadi tiga dimensi, vaito keterlibatan ekspresif,
keterlibatan instrumental, dan keteriibatan dalam
menasehats.

Maotivasi  Berprestasi.  Atkinson  (19%4)
mendefinisikan  motivasi  berprestasi  sebagai
dorongan untuk bertindak karena adanva harapan
urituk mencapai kesuksesan atau untuk menghindari
kegagalan. Perilaku motivasi berprestasi  bhisa
ditandai ketika muncul kekhawatiran  mdividu
akan suatu standar yang tinggl dan kemudian
standar tersebul menjadi suatu hal vang penting
bagi individu (McClelland, Atkinson, Clark,
& Lowell dalam Lang & Fres, 2006). Crang
yang memihki reed for achievement yang tinggi
lebih mungkin tedibat dalam kegiatan vang
energik  dan  inovatif  wvang  membutuhkan
perencanaan seria tanggung jawab atas hasil nagas
dibandingkan dengan orang dengan aced for
achievement yvang rendah (McClelland, Clark,



3 Mirnd et

Roby, & Atkinson dalam Collins, Hanges, &
Locke, 2004). Selain itu orang dengan need for
achieverment yang tingg juga lebih memilih tugas
vang melibatkan Keahlian dan usaha, memberikan
wmpan balik yang jelas, dan memiliki tantangan
atau risiko vang sedang {McClelland dalam Collins,
Hanges, & Locke, 2004). McClelland, Atkinson,
Clark, & Lowell (dalam Clark, Teevan, & Riceiutti,
1955) menyatakan bahwa motivasi berprestasi
terbagi menjadi dua aspek, yaitu hope of suecess
(HS) dan fear of failure (FF). Terbaginya motrvasi
berprestasi memjadi dua aspek, dapat dipahami
bahwa motivasi berprestasi merupakan hasil dari
konflik antara hope of success (HS) dan fear
af failure (FF) (fiegler, Schmukle, & Buhner,
20107,

Perilabun  termotivasi unmok  berprestasi
dikategorikan  sebagan  kecenderungan untuk
mendekat (aqpproach fendencies). Individu dengan
shor need for achisvement tinggl muncul dengan
adanya harapan. Perilaku vang dimaksod dengan
kecenderungan untuk mendekat adalah ketika
segeorang  terdorong  untuk memaksimalkan
peluang agar berhasil pada achievemenr rask
Aspek dari motivasi berprestasi vang berorientas:
pendekatan alaif  (active  approgch-oriented)
disebut juga hope of success (HS). Orang dengan
hope of suecess (HS) yang tinggi akan membenkan
mtivasi dirl yang tinggi pada tugas dalam situasi
kerja yang terbatas dan menekan. Aspek hope of
success (HS) memotivasi melahn pendekatan
aktif dengan cara menampilkan perilaku yang
beronentas: tujuan untuk mengharapkan datangnya
konsekuensi dari  keberhasilan (Pang, 2010).
Individu dengan skor meed for achicvement rata-
rata atoo rendah tampak takut atsu berorientasi
metnbela din dan memibikn kecenderungan untuk
menghindar (avoiding fendencies). Perilakn vang
menunjukkan keécenderumgan mmtuk menghindar
adalah  ketika seseorang  fterdorong omtuk
meminimalkan kemungkinan dirinya mengalami
kegagalan dalam tupas. Perilakn ini berbasis
kecemasan dan memunculkan  kecenderungan
untuk menghindar vang disebut fear of faifure
(FF}. Orang denpan fear of faffure (FF) yang
tinggi akan mempertimbangkan [ujuan-tujuan
sertn melihat akankah ia sukses atau tdak
dalam usahanya mencapai tujuan (Pang, 2010).
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Mereka akan memilih aktivitas vang lebih sedikit
kecemasannya dan yang kemungkinan gagalnva
lebih kecil (Atkinson, 1964). Fear of failure
(FF) memotivasi dengan cara  meniadakan
perilaku yang mengarah padz hukuman, namun
memunculkan perilaku  yang  bertujuan  untuk
mengantisipasi  konsekuensi  negatif  dar
kegagalan. Dengan dermaikian, orang belajar secara
aktif untuk mengejar tujuan agar terhindar dar
hulkmman (Pang, 200100

Urutan Kelahiran, Istilah urutan
kelahiran  (birth  order) mengacu  pada
kategor atan tipe dari seseorang

dengan karakteristik tertentu vang dapat diketahui,
dideskripsikan, dan dapat dibuktkan secara
teori dan empiris. Istilah ini juga mengacu pada
ranking dengan urutan angka (Manaster, 1979).
Adler (dalam Fizel, 2008) mengidentifikasi empat
posisi urutan kelahiran, yaltu anak tertua (anak
vang pertama lahor), anak kedva [ anak tengah,
anak yang paling muda dan anak tunggal. Teon
Adler menvajikan karalteristik kepribadian yang
mungkin pada umumnya terkait dengan posisi
urutan kelahiran tersebut, Adler( 1929) menjelaskan
bahwa meskipun dea anak lahir dalam keloarga
yang sama, tumbuh dalam situasi yang sama,
individu tetap akan tumbuh pada hngkungan vang
unik dan akan membentuk karaktenstik individu
vang berbeda, Ketika seseorang telah membentuk
profotvpe dirinya, semua impresi kedepannya akan
dipengaruhi oleh hal tersebut. Very dan Hine (dalam
Chastaim, 2007) menggambarkan anak pertama
schagai anak yang ambisius, agresif, mandir,
seorang pemimpin, dan seseorang yang akan
mempertahankan  tradisi  keluarga,  Sedangkan
Kalka (dalam Murphy, 2012) menggambarkan anak
pertama sebagai anak vang terorganisir dengan
baik, kuat, berpengaruh. merasa harus sempuma
dalam setiap hal yang mereks lakukan. Berbeda
lagi dengan Collins (2006) yang menvatakan
bahwa anak pertama memiliki motivasi vang tinggi
dan seringkali perfeksionis vang berdampak pada
prestasi akademisnya, Anak pertama juga dilibat
sehagaisosok yang cemerlang dibandingkan dengan
sandara-saudaranya dan belerja dengan sangat m_j;iﬁ
untuk pencapaiannya. Sejalan dengan pemdapat
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terschut, Murphy (2012) juga menvatakan bahwa
anak pertama memiliki motivasi yang tinggi dan
dikenal lebih berprestasi dari apak yamg lshir
berikutnya.

Remaja, Kata remaja dalam bahasa latin disebut
adplescere yang memiliki arti tumbub ke arah
kematangan. Kemalangan vang dimaksud dalam
hal mi tidak hanya berupa lkematangan fisik,
melainkan juga kesiapan individu dalam hal sesial
dan psikolopis. Penvempurnaan perkembangan
kopnitif, seperti  kesadaran  dan  intelegensi,
perkembangan moral, serta perkembangan seksual
terjadi pada masa remaja (Sarwono, 2010). Papalia,
Olds dan Feldman (2009) mendefinisikan remaja
sebagai transisi perkembangan antara masa lkanal-
kanak dan masa dewasa yang meliputi perubahan
mendazar, yaitu fisik, kognitif dan psikososial,
Istilah  adolescence umumnya  menunjukan
kematangan psikologis individo dimana individu
berada pada masa pubertas dan mungkin mengalami
masa reproduksi. Rentang usia remaja di Indonesia
dari usia 11 sampai 24 tahun, dan belum menikah
[marwonoe, 20107

Mahasiswa Universitas Indonesia pada
program sarjana dan vokasi umumnys berada pada
usia remaja. Pada universitas ini terbentuk iklim
yang kompetitif. Setiap tahun diselenggarakan
perlombaan individu kelompok.
Selain itu banyak juga kompetisi-kompetisi
vang diselenpparakan pihak luar vang ditkuti
oleh mahasiswa Universitas Indonesia, seperti
Mahasiswa Berprestasi tingkat nesional, Seleksi
Masional Olimpiade Matematika, Lomba
Tnformorion  and  Commwicarion  Technology
(ICT), dan masih banvak lagi (viac.dd). Oleh
karena itu, iklim vang kompetitif ini membentuk
dan mendorong mahasiswa Universitas Indonesia
untuk terus berada dalam kompetisi schingga
memiliki motivasi berprestasi vang tinggi,

ataupun

METODE

Responden. Pada penelitian ini, peneliti memilih
responden dari program sarjana dan vokasi saja.
dimana responden dari program sarjana diambil
dari 13 fakultas yvang ada di Universitas Indonesia.
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Peneliti memihh program sarjana dan vokas: saja
karena pada kedua program inilah persaimgan untuk
masuknya sangal ketat dan selama perkulishan
terdapat banyak lomba-lomba dan kegiatan yang
membentuk iklim kompetitif yang menumbubkan
motivasi  beprestasi.  Penelitian  ini  mengukur
hubungan antaraketerlibatan ayah dengan dua aspek
motivasi berprestasi, yaituhope of success (HS) dan
fear of faifure {FF). Peneliti memilih Universitas
Indonesia sebagai  populasi, dengan alasan
Universitas  Indonesia  merupakan  salah  sato
Universitas terbaik i Indonesia. Karakteristik
responden dari penelitian ini ialah anak sulung
yang merupakan mahasiswa  Universitas
Indonesia pada program sarjana atan vokasi dan
berada pada rentang usia remaja.

Desain Penelitian, Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kuantitatif dengan studi korela-
sicnal.,

Prosedur. Prosedur pengambilan sampel yang
digunakan dalam pemilthan responden adalah nor
probability sampling dengan menggunakan teknik
comvenignce sampling. Data vang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 206 rcsponden.
Dalam penelitian ini, pereliti menggunakan teknik
pengambilan data dengan menpgunakan kuesioner.

Instrumen. Instrumen vang digpunakan dalam
penelitian ini ada dua buzh, yaitu kuesioner Farher
frvalvement Scale (F15) milik Finley dan Schwatrz
(2004) dan Achievement Motives Scale-Revived
(AMS-R) milik Lang dan Fries (2006). Karena
penelitian ini berfokus pada persepsi keterlibatan
avah maka datz vang diolah hanva dari Reporfed
Father [nvolvement Scale (RFIS) yang merupakan
bagian dari Father Tnvolvement Scale (FIS), terdiri
dari 20 item yang mengukur 3 dimensi, yaitu
keferlibatan ekspresif, keterlibatan imstrumcntal,
dan keterlibatan dalam menasehati [ menforing.
Sedangkan Achievement Motives Scaole-Revised
(AMS-R) terdiri dari 10 item vang mengukur 2
aspek, hope of success (HS) dan fear af failure
(FF).

Teknik Analisis, Peneliti menggunakan teknik
analisis  statistik  pearson  corvelation  dalam

melakukan penghitungan analisis,
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HASIL

Data responden vang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dard 206 orang. Jumlah
responden yang berjenis kelamin laki-laki terdiri
dari 87 orang (42,2%), sedangkan yang berjenis
kelammn perempuan lebih banvak dengan jumlzh
11% orang (57.8%). Salah satu kritena responden
penelitian ini adalah remaja, karena rentang usia
mahasiswa pada umumnya berada pada usia 17
sampai 24 tahun. Dilibat secara kescluruhan,
terdapat dua tingkatan usia yang menempab
frekoensi usia terbanyvak penelitian ini, yaitu
responden dengan usia 19 dan 20 tahun. Masing-
masing tingkatan wsia berpumlah 53 orang, dengan

persentase 25 7%,  Struktur  keluarga  dibagi
menjadi dua kategori, keluarga utuh dan bercerai.
Responden  pada penelifian i mavoritas

memiliki strubctur keluarga yang utuh, vaitu dengan
Jjumlah 204 orang (99%). Berdasarkan data yang
diperoleh mayonias usia ayah responden berada
pada rentang usia 46-50 tahun dengan frekuensi 87
orang (42.2%). Jika dilihat dari tingkai pendidikan
ayah vang dibagi menjadi SDVSMPE SMA, DI/
D23, 51, 52, dan 53. Frekuensi pendidikan
ayah terbanyak adalah pendidikan 510 Jumlah
ayzh dengan pendidikan S1 sebanyak 99 orang
(48,1%). Peneliti mengategonkan keterlibatan
ayah menjadi rendah dan tinggi  berdasarkan
mypathetical mean score. Skor vang dikategorikan
rendah  berada pada rentang skor 20-60,
sedanghan akor vang dikategorikan fingsi berada
pada renmtang skor G1-10H. Jumlah frekuens
msponden yang berada pada kategori tinggi
adalah 179 orang (86,9%). Responden vang
berada pada kategon rendah berjumlah 27 orang
(13,1%). Mayortas responden mempersepsikan
ayah mereka memiliki keterlibatan vanpg tinggi
dengan nilai rata-rata skor total keterlibatan ayah
dar total responden sejumlah 206 orang sehesar
T2.84.

Motivasi berpresiasi pada penelitian ini
dilihat dari kecenderungan responden pada duoa
aspck dan motivasi berprestasi, yaitu fope of
suecess (HE) dan _,E-ar ﬂ_,l"faf.’mz' (FF). Skor yvang
didapatkan dari masing-masing aspek ini tidak
dapat digabungkan antara satu sama lmn untuk
menjadi skor motivasi berprestasi. Motivasi
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berprestas: merupakan hasil dari konflik antara
kedua aspek tersebut (Ziegler, Schmukle, & Buhner
2010). Peneliti membuat katepori berdasarkan
mvpothetical mean seore vang membagi masing-
masing aspek menjadi rendah dan tinggi. Skor
vang dikateporikan rendah berada pada rentang
5-12,5; sedangkan yang tingei berada pada rentang
12,6-20. Mayoritas dari responden berada pada
kategori tingg pada aspek fope of success (HS)
sebesar 99,5% dan banya 0,5% yang berada pada
kategori rendah. Nilai rata-rata skor total aspek
hape of succexs (HS) dari wotal responden sejumlah
206 orang sebesar 16,35, sedangkan aspek
fear of failure (FF) sebesar 1409, Jika dilihat
berdasarkan pengateponan yang tefah ditetapkan
dengan  menggunakan  fypothetical  mean
seore, nilai rata-rata hope of suecess (HS) dan fear
of fatlure (FF) secara keselaruhan termasuk dalam
kategon tinggi. Pada aspek fear of failure {FF)
sehanyak 73.3% responden berada pada kategori
tinggi dan 26, 7% berada pada kategori rendah.

Hazil penelitian ini memunjukkan bahwa
terdapat hubungan vang tidak signifikan antara
keterlibatan ayah dengen aspek hope of suceess
(HS) dari motivasi berprestasi (r=0,86 p=0,05).
Coefficient of defermination (F= 0739 dan
keterlibatan avah terhadap hope of success (HS)
menjelaskan  bahwa hanys 0,7% perubahan-
perubahan skor dari hope of swecess (HS) yang
ditentukan oleh keterlibatan ayah sedangkan
099,3% discbabkan oleh faktor lain vang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Melihat hubungan
antara keterlibatan avah dengan aspek fear of
Jaifure (FF)} dari motivasi berprestasi didapatkan
hasil koefisien korelasi vang tidak signifikan
(r=-0,064, p=0,05). Coefficient of determinarion
(= 0409} dari keterlibatan ayeh terhadap fear
of foilwre (FF) menjelaskan bahwa hanya 04%
perubahan-perubahan skor dari fear of failure (FF)
yang ditentukan oleh keterlibatan avah sedangkan
99 6% discbabkan oleh faktor lain yang fidak
diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAMN

Pengolaban data  dan  hasil  analisis-
penelinan antara keterlibatan avah dan dua aspek



Mind Set

motivasi berprestasi yaitu hope of success (HS) dan
I_,."-E-ﬂ'.l' af failure (FF) telah dilakukan. Kesimpulan
yang didapatkan dari penelitian ini ialah tidak
terdapat  hubungan vang signifikan  antara
keterlibatan ayuh dan aspek hope of success (HS)
dan fear of fallure (FF) dari motivasi berprestasi
pada mahasiswa Universitas Indonesia dengan
urutan kelahiran sulung. Hal 1m menunjukkan
bahwa meningkatnya skor keterlibatan ayah tidak
diikuti dengan meningkatnya skor kedua aspek
motivasi berprestasi, baik hope of success (HS)

maupun fear of faifure (FF).
DISKUSI
Hasil pengolahan data penelitian  ini

menunukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara keterlibatan ayah dengan aspek hope
af suceess (HE) dan fear of fatlure (FF) dar
motivasi berprestasi. Untuk itu peneliti akan
memaparkan diskusi terkait demgan penelitian ini
vang dibagi menjadi  beberapa  hal.  Salah
gatn  kesulman yang dihadapi peneliti  1alah
keterbatasan akses untuk literatur-literatur yang
berhubungan  dengan  penelitian.  Salah  satu
dampaknya 1alah hingpga =aat ini peneliti belum
menemukan  penelitian  sebelumnya  yang
serupa. Namun jika dilihat das literatur-literatue
vang ada, peneliti melihat hasil penelitian ini
tidak  sejalan  dengan  peneliian-pénehitian
keterlibatan ayah sebelumnya yang menunjukkan
bahwa keterlibatan avah memiliki  hubungan
yang positif’ dengan hasil pada anak. Keterlibatan
ayah vang tinggi pada anak dapat dilihat melalui
meningkatnya  kemampuan  kogmitif  anak,
empati, lehih sedikit anggapan mengenai
stergotip jenis kelamin, dan lebih mengpunakan
internal locus of conprod (Pleck; Proett; Radin
dalam Lamb, 1997). Amato dan Gilbreth (1599
menyatakan bahwa kedekatan antara ayah dan
anak berhubungan posiif dengan  kesuksesan
akademis. Pada remaja, hubumgan kedekatan
vang kuat berasosiasi dengan keinginan mengenai
pendidikan  dan  kesenangan  anak  bersekolah
(Nordm Bomhball, & West dalam Lamb &
Tamis-LeMonda, 2004). Keterlibatan avah yang
digunakan dalam penelitian mi adalah pemabaman
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keterlibatan  avah secara umum. Pemahaman
keterlibatan vang digunskan adalah pemahaman
dari Finley dan Schwartz {dalam Finley, Mira, &
Schwartz, 2008) vane mendefinisikan keterlibatan
avah schagai sejauh mana avah terlibat dalam
berbagai aspek kehidupan anak. Padahal ternyata
keterlibatan  yang dapat memberikan manfaat
positel bagi anak adalah keterlibatan yang positif
(Amato & Rivera, 1999). Keterlibatan ayah yang
keras (negatif) dalam kehidupan anak jusino bisa
berdampak buruk pada anak, Sebagai contoh
sebuah peneliian vang memmjukkan tingginya
keterlibatan ayah vang “menyimpang™ pada anak,
akan menghasilkan anak yang menvimpang pula
{Andrews, Hops & Duncan dalam Pinsof & Lebow,
2005). Bernkutnya jika dibhat dan pengukuran
vang dilakukan pada penelitian ini, penelitian ini
mengeunakan Reported Father vvolvement Scale
yang merupakan bagian dari Farher fmvalvemens
Seale. Alat vkur ini menggambarkan persepsi
anak mengenai keterlibatan avahnya pada aspek-
aspek kehidupannyva. Pada penelitian in mayoritas
responden  mempersepsikan  ayahnva memiliki
keterlibatan vang tinggi. Namun dan pengukuran
vang telah dilakukan tidak diketahur keterlibatan
ayah vang dipersepsikan responden merupakan
keterlibatan positifatau negatif. Jadi tidak diketahui
keterlibatan  positif atan negatnf vang dikaitkan
demgan kedun aspek motivasi berprestasi pada
penelitian ini. Hal selanjuinya vang diduga peneliti
menjadi salah satu penyebab hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian lainnya adalah faktor
budaya. Faktor budsya im bisa dibhat dan
dua macam hal, yaita pemashaman dan ekspektasi
terhadap avah serta peram ayah dalam keluarga
yvang chilatarbelakangi  olch budava., Sctiap
budaya memilikt  definisi  pemabaman  yang
berbeda mengenai avah yang baik dan sejauh
mana ekspektasi terhadap keterlibatan avah pada
anaknya. Pemahaman mengenai farherhomd tidak
bisa dipelajari secars umum, setiap kelompok
orang pada masing-masing kondisi dan situasinya
memiliki pemahaman vang berbeda-beda mengenai
Jaiherhood (Townsend, 2002). Oleh karcna 1tu,
penelitian sebelimnya mengenai keterlibatan avah
yang menunjukkan hasil-hasil positif pada anak
tidak bisa langsung diteraplkan di Indonesia karena
adanya perbedaan pemahaman tersebut.



34  Mind Set

Di Amerika Serikat, ayah lebih banyak
terlibat dengan anak. Ayah memainkan beberapa
peran penting, yailu sebagal feman, pengasuh,
pasangan, pelindung, role mede!, pembimbing
maoral, dan guru (Lamb & Tamis-LeMonda, 2004),
Berbeda dengan di Indonesia, pada suku Jawa
misalnya yang merupakan suku terbesardi Indonesia
(BPS, 2010}, ayah merupakan sosok yang dituakan
dan menjadi acuen dalam keluarga. Ayah sangat
dihormati dalam keluarga dan secara hierarki
memiliki jarak yang jauh. Ayah sebagai laki-laki
digimbolkan dengan politik, berkuasa, bekerja,
memiliki kedudukan, berwibawa, dan kurang turat
serta dalam pengasuhan dan kegiatan sehari-hari
iMulder, 1997). Jika dilihat dari pemaparan di atas,
depat diketahui bahwa kedua budaya memiliki
pemahaman vang berbeds mengenal peran ayah
dalam keluarga. Perbedaan pemahaman ini diduga
menjadi salsh satu penyebab perbedaan hasil
penclitian mengenai keterlibatan ayah tethadap
anak di budaya Indonesia dan Amerka alau
negara-negara Barat lainnye. Selanjutnya, dilihat
dan lingkungan remaja. Mayoritas responden
memiliki ayeh dengan jenjang pendidikan S1 ke
atas, sehingga responden berada pada linghungan
vang memiliki nilzi pendidikan. Chabra dan
Eumari {2011) mengatakan nilai-nilai pendidikan
vang dimiliki keluarga memengaruhi motivasi
berprestasi pada anak. Motivasi berprestasi juga
dipelajan melalui proses sosialisasi (Gesinde
dalam Chaba & Kumari, 2011). Proses
sosialisasi di Universitas Indonesia vang dialami
responden  selama  berkuliah  maupun  dalam
hubungin peértemanan juga dapat mendulung
responden memiliki motivasi berprestasi karena
lingkungan perkuliahan menunjang  nilai-nilai
pendidikan. Lebih lanjui, hubungan pertemanan
yang membangun nilai-nilai vang positif dapat
menumbuhkan harapan yang positif.  Harapan
positil yang dimiliki responden dapat menjadi aspek
yang memiasilitasi ataw mendorong  keinginan
untuk meraih prestast dan untuk lerhindar dan
dorongan negatif ketika menemukan tantangan
dalam proses menyelesaikan tugas (Hao & Bouns,
1908}, Harapan positif dan pengaruh hnghkungan
responden nilah yang diduga dapat menjach salah
saty faktor yang menyebabkan responden memiliki
skor vang tinggi pada aspek hope of success (HS)
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dan fear of failure (FF) darl motivasi berprestas:
tanpa sdanya hubungan vang signifikan denpan
keterlibatan ayah.

Mahasiswa sedang berada pada usia remaja.
Mereka memiliki keinginan untuk menjadi mandiri
dan perilaku-perilakunys  menunjukan  bahwa
merecka ingin memisahkan identitas mercka dari
orangtia {Muuss, 1968). Untuk menyesuaikan hal
tersebul, orangtua, khususnya ayah perlu merubah
peran mercka terhadap anak remajanya, lika
sebelumnya orangtua berperan schagar pengasuh,
pelindong, dan mengajarkan sosialisasi, sehingga
anak bergantung pada orungluanya, maka ketika
anak sndah remaja, orangma merubah peranmya
menjadi  pemberi  dukungan, bimbingan, dan
arahan {Steinberg, 1999), sehingga orangrtua dapat
tetap terlibat dalam perkembangan kemandirian
anak dan anak juga bisa membangun kemandirian
dalam dirinya. Remaja sudah tidak lagi merasa
bergantung dengan orangtuanya seperti ketika
mereka masih kecil, mercka akan cenderung
memilih teman-teman dan memisahkan diri dan
orangiua. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
remaja, orangtua justru perlu memberikan sedikit
jarak hagi anak mereka untuk berkembang menjach
mandiri, Cleh karena itw, peneliti melikat motivasi
berprestasi yang ada pada diri remaja merpakan
hasil dari perkembangan kemandirian diti remaja
itn sendiri. Pada masa remaja ini pula, remaja
mernilih untuk lebih banyak menghabiskan waktu
dengan teman-temannya. Mereka lebih memilih
aktivitas bersama teman dibandingkan dengan
aktivitas bersama keluarga (Stcinberz, 1999), Hal
tersebut disebabkan karena remaja sedang merasa
sangal membutuhkan penerimaan dan lingkungan
sosialnva,  Untuk  mendapatkan  penerimaan
tersebut, remaja  memerlukan  bantuan  dari
teman-temannya. Stemmberg (199%) mengatakan
bahwa hubungan remaja  dengan  teman-
temannya memengaruhi prestasi remaja  lebih
besar dibandingkan dengan pengaruh orangtua.
Walaupun ayah dinilai memiliki  keterlibatan
yvanz tinggi oleh remaja, ada faktor lain vaito
teman-temannya yang lehih berpengarah terhadap
prestasi remaja. Bagi remaja yang memiliki
keyakinan akan kemampuannya terdorong untuk
berprestasi dengan memiliki  harapan  unmk
mencapai kesuksesan (hope of success), sedangkan
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bagi remaa  wvang  Kemampuannya  rata-rata
dan berada pada lingkungan pertemanan yang
motivasi berprestasinya tinggi, akan berusaha
untuk tidak tertinggal dengan teman-teman (fear
af failure) (Steinberg, 1999). Meskipun penelitian
ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tidsk
memiliki  hobungan dengan  aspek  motivasi
berprestasi hope of swocess (HS) atawpun fear of
Jfailure (FF), perlu dipahami bahwa keterlibatan
avah pada remaja tidak bisa diartikan sebagai hal
vang tidak penting, Kebutuhan remaja dan tugas
perkembangan remaja yang berubah menyebabkan
ayah perlu menyesuaikan keterlibatannva dengan
kondisi vang dialami remaja. Hal m dilakakan
untuk mendukung dan memfasilitasi perkembangan
remsdja  agar mencapai  perkembangan  yang
maksimal. Salah satu bentuk penyesusian yang
dilakukan adalah dengan mengubah  benmuk
keteddibatannya  (Steinberg, 1999), sehingga
membuat keterlibatan avah terlihat berkurang
dibandingkan dengan masa-masa sebchomnva.
Berikutmya pencliti melthat dari segi usia
ayah responden. Seluruh usia avah responden
pada penelitian ini berada pada rentang usia 40-
65 tahun, dimana rentang tersebut menunjukkan
balwa mereka berada pada masa dewasa lengah
(Papalia, Olds, & Feldman, 200%). Fada masa
it mercka dihadapi dengan beberapa peran dan
tugas perkembangan, vailu menjadi pengasuh
bagi orangma (Troll & Fingerman dalam Papalia,
Olds, & Feldman, 2009), membesarkan anak yang
masih kecil, menjadi orangua bagi remaja dan
dewasa muda, serta berprestasi dalam pekerjaannya
(Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Pada
masa i banyvak dari mercka merasa dinmya
lehih  sibuk  dan  lebih  banyak  terlibat
dibandingkan dengan masa-masa sehelumnya
Mereka sering  disebut  sebagai
gereration, dimana mercka berada di antara
dua kebutuhan (anak dan orangtua) dengan
keterbatasan wakiu, uang, dan tenaga (Papalia,
Olds, & Feldman, 2009). Banyaknya peran dan
tugas yang harus dipenuhi dapat membuat avah
tidak maksimal dalam menjalankan peran-perannya
karena keterbatasan pada diri ayah. Salah satunya
dalam memenuhi peran ayah untuk menumbehkan
motivasi berprestasi pada remaje, meskipun ayah
tetap dipersepsikan memiliki keterlibatan vang

sandwieh
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tinggi. Hal terakhir vang diduga oleh peneliti adalah
mengenai perkembangan keluarga. Jika dilihat dari
sudut pandang keluarga, tujusn utama keluarga
dengan anak remaja adalah memberikan anak
keleluasaan dar ikatan keluarga untuk membenkan
tanggung jawah dan kebebasan vang lebih besar,
geria mempersiapkah anak untuk memasukl masa
dewasa muda (Duvall & Miller, 1985). Hal m
memunjukkan bahwa yang perluo diperhatikan
pada keluarga dengan anak remaja bukan hanya
perubahan kebutuhan dan kepentingan dari remaja
sapa, melainkan perlu diperhatikan juga perubahan
vang harus dilakukan oleh orangtua  uniuk
menvesuaikan diri dengan remaja. Jadi untuk
mencapai  tujusn  tersebut, perubahan  harus
dilakukan oleh orangtua dan remaja  sebagai
kegatuan umit, uwntuk menjaga agar keadaan
keluarga seimbang (Steinberg, 1999,
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